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Abstract 
This research generally aimed to study communication management system in 
organization know as Karang Taruna wich has not been know well by the youth 
specifically, to discover communication pattern wich can be used as a reference for the 
youth in communication within an organization. This study alsa has specific purpose 
that is to know theexistence of Karang Taruna Sapta Kencana Budata, to know how the 
coordination management of Karang Taruna Sapta Kencana Budaya, how the 
interpersonal communication management of Karang Taruna Sapta Kencana Budaya. 
This is a descriptive stuy through persepective approach to help the researcher 
in collecting the data, the researcher used descriptive qualitation analysis method 
where the researcher used list of question in doing an interview. In collecting the data, 
the researcher first dis observation and ther continued to interview some experts and 
documented it into pictures or photographs. The collected dta from the interview was 
then reduced and was tested with validity an reability test. From the interview the 
researcher found out that communication management within the organization of 
Karang Taruna Sapta Kencana Budaya is not running well because there are some 
contradictive influences within its committee and its members. The existence of Karang 
Trauna Sapta Kencana Budaya in Sibangkaja village, Abiansemal district aims where 
creatifitas. 
From the communication perpective, it can be viewed that organization 
communication management always has communication pattern, because without goud 
communication the progress of the organization cannot run well. It is very important 
that communication management exist withinan organization where everything is well 
organized and good communication process will become the key of successful programs 
which will be conducted by the Karang Taruna. 
 
Kata Kunci : The Interpersona Comunication Karang Taruna  
 
 
I.      PENDAHULUAN 
 Salah satu pelaku Budaya Keagamaan Hindu yang menarik perhatian adalah  
aktivitas  organisasi  karang taruna. Karang Taruna merupakan salah satu organisasi 
kepemudaan, yang dibina oleh pemerintah sebagai wadah pengembangan generasi muda 
dan pemberdayaan masyarakat, terutama di bidang kesejahteraan sosial. masalah 
inkonsistensi antara keputusan rapat yang telah disepakati bersama dengan kegiatan  
yang dilakukan secara sepihak oleh beberapa gelintir orang.  
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 Pengamatan yang lebih terfokus dilakukan pada aktifitas komunikasi anggota 
Karang Taruna Sapta Kencana Budaya Desa Adat Sibangkaja. Hal ini dilakukan karena  
menurut beberapa anggotanya bahwa pada tahun-tahun sebelumnya penyelenggaraan 
pawai ogoh-ogoh mengalami masalah miskomunikasi diantara anggotanya. Ada 
masalah inkonsistensi antara keputusan rapat yang telah disepakati bersama dengan 
kegiatan  yang dilakukan secara sepihak oleh beberapa gelintir orang. Hal menimbulkan 
kekesalan anggota lainnya. Di samping itu sebagian anggota Karang Taruna Sapta 
Kencana Budaya Desa Adat Sibangkaja, merasa kurang puas dengan penyelenggaraan 
pawai ogoh-ogoh, karena menurut mereka kegiatan itu tidak menguntungkan bagi 
dirinya. Masalah lainnya adalah pimpinan Karang Taruna Sapta Kencana Budaya Desa 
Adat Sibangkaja kurang mampu memotivasi anggotanya dalam menyukseskan 
pelaksanaan pawai ogoh-ogoh, Ia tampak kurang kredibel dan kompeten dalam 
menyampaikan pesan kepada orang lain. 
Berdasarkan teori-teori komunikasi interpersonal yang telah dipelajari, beberapa 
data dan fakta yang relevan dengan teori-teori komunikasi interpersonal yang ingin 
dideskripsikan dalam penelitian ini adalah: (1) teori komunikasi interpersonal dapat 
menjelaskan fenomena konsistensi antara kognisi dan perilaku; (2) teori komunikasi 
interpersonal dapat menjelaskan fenomena adanya transaksi yang mengandung imbalan 
untung-rugi; (3) teori komunikasi interpersonal yan menjelaskan kredibitas seorang 
pembicara/komunikator dalam memotivasi orang lain. 
 Bertitik tolak darilatar belakang masalah di atas, maka ditetapkan judul 
penelitian ini adalah: “Komunikasi Interpersonal Karang Taruna Sapta Kencana Budaya 
Dalam Pawai Ogoh-Ogoh Nyepi Saka-1938 di Desa Adat Sibangkaja Kecamatan 
Abiansemal Kabupaten Badung”. 
 
II.  METODE  
Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan terttentu. Menurut Sutrisno Hadi, metode penelitian 
adalah “Sebagian usaha untuk menjamin, mengembangkan dan menguji kebenaran atau 
pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah. 
Metode kualitatif digunakan untuk  mendapatkan data yang mendalam, suatu 
data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 
merupakan suatu nilaidi balikdata yang tampak. Oleh karena itu penelitian kualitatif 
tidak menekankan kepada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. 
Generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan trasferbility, artinya hasil penelitian 
tersebut dapat digunakan di tempat lain, dimana tempat tersebut memiliki karakteristik 
yang tidak jauh berbeda. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan mengedepankan analisis 
Deskriptif secara naratif. (1) Penelitian kualitatif berlangsung dalam latar alamiah, 
tempat kejadian dan perilaku manusia berlangsung. (2) Penelitian kualitatif berbeda 
asumsi dengan penelitian kuantitatif, teori atau hipotensi tidak secara apriori 
dihapuskan. (3) Peneliti adalah instrument utama penelitian dalam pengumpulan data. 
(4) Data yang dihasilkan bersifat deskriptif,dalam kata-kata. (5) Fokus diarahkan kepada 
persepsi dan pengalaman parrtisipan. (6) Proses sama pentingnya sama produk, 
perhatian peneliti diarahkan kepada permahaman bagaimana berlangsungnya kejadian. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2007:1), 
penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang terjai secara alamiah (berbeda dengan eksperimental yang bersifat bantuan), 
sehingga peneliti mengunakan metode ini untuk mengetahui bagaimana komunikasi 
interpersonal karang tarunna sapta kencana budaya dalam pawai ogoh-ogoh Nyepi saka-
1938 di Desa AdatSibangkaja kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung. 
195 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sikap Anggota Karang Taruna Sapta Kencana Budaya Yang Konsisten 
Komunikasi Interpersonal Menjelang Rapat Pembentukan Panitia, sikap anggota 
Karang Taruna Sapta Kencana Budaya yang konsisten,yakni: (1)  konsisten pada arahan 
ketua  yang disampaikan pada pembukaan pembentukan panitia pawai ogoh-ogoh; (2) 
konsisten pada rencana kerja(3)konsisten pada pedoman  berkoordinasi antarseksi 
kepanitiaan;(4) konsisten pada langkah-langkah  pemecahan masalah; (5) konsisten 
pada  hasil keputusan rapat-rapat panitia. 
 Konsisten Pada Arahan Ketua yang Disampaikan pada Rapat Pembentukan 
Panitia Pawai Ogoh-Ogoh. mengenai dukungan sepenuhnya kepada nama-nama 
anggota karang taruna di desanya yang terpilih menjadi panitia pawai ogoh-ogoh 
meliputi: (a) bersedia saling kontak (b) bersedia saling berkomunikasi (c) bersedia 
saling menghormati (d) bersedia saling bekerja sama. 
Rumusan terhadap keempat sikap dukungan di atas merupakan kesipulan dari 
jawaban informan berdasarkan keyakinannya bahwa mereka memperoleh informasi dari 
ketua karang taruna pada rapat pembentukan panitia pawai ogoh-ogoh. 
Data tentang bentuk dukungan yang berupa tenaga, waktu, dan dana meliputi: 
(a) kesediaan berpartisipasi secara phisik (b) meluangkan waktu mengikuti segala 
persiapan dan pelaksanaan pawai ogoh-ogoh;(c) bersedia memberi sumbangan dana 
sesuai kemampuan.  
 Konsisten pada rencana kerja Ikut hadir pada pengesahan keputusan tentang 
rencana kerja, berarti mengikuti kegiatan penyusunan rencana kerja sampai akhir, 
terutama ikut menyaksikan pengesahan rencana kerja dalam rapat paripurna. 
Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwa komunikasi interpersonal 
yang dilakukan pada rapat penyusunan rencana kerja dapat dikatakan cukup berhasil 
meyakinkan setiap peserta yang berkesempatan berbicara menyampaikan buah 
pikirannya yang penting untuk untuk dimasukkan dalam rencana kerja.  
Konsisten pada pedoman  berkoordinasi antarseksi kepanitiaan. pedoman 
berkoordinasi antarseksi kepanitiaan, dalam arti bahwa pelaksanaan rapat-rapat 
koordinasi wajib dilakukan dibawah koordinasi  ketua, sekretaris dan bendahara sesuai 
bidang tugas yang dibawahinya.Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwa 
komunikasi interpersonal yang dilakukan pada aktivitas berkoordinasi antarseksi dapat 
dikatakan cukup berhasil meyakinkan setiap peserta yang berkesempatan berbicara 
menyampaikan buah pikirannya dalam rapat-rapat koordinasi antar seksi. 
 
IV. SIMPULAN 
 Konsistensi Antara Aspek Sikap Dan Perilaku Anggota Karang Taruna Sapta 
Kencana Budaya Dalam Pembuatan Ogoh-Ogoh Nyepi Saka 1938 di Desa Adat 
Sibangkaja Kecamatan Abiansemai, Kabupaten Badung.(1) Sikap Anggota Karang 
Taruna Sapta Kencana Budaya Yang Konsisten, (2) Konsisten Pada Arahan Ketua yang 
Disampaikan pada Rapat Pembentukan Panitia Pawai Ogoh-Ogoh. 
Perilaku  Anggota Karang Taruna Yang Dinilai Inkonsistensi.inkonsisten pada 
arahan  ketua  yang disampaikan pada pembukaan pembentukan panitia pawai ogoh-
ogoh; (2) inkonsisten pada rencana kerja (3) inkonsisten pada pedoman  berkoordinasi 
antarseksi  kepanitiaan; (4) inkonsisten pada langkah-langkah  pemecahan masalah; (5) 
inkonsisten pada  hasil keputusan rapat-rapat panitia. 
Ganjaran, Biaya, Laba Dan Tingkat Perbandingan Yang Dirasakan Dalam 
Pembuatan Ogoh-Ogoh Nyepi Saka 1938. Ganjaran  Dalam Pembuatan Ogoh-Ogoh 
Nyepi Saka 1932. Mendapatkan sangsi atau hukuman, bagi sekaa truna truni yang tidak 
mengikuti dan tidak menjalankan rencana kerja Karang Taruna akan mendapatkan 
6 
196 
 
sangsi yaitu tidak mendapatrkan piagam penghargaan serta uang pembinaan dari Desa, 
walapun pasda kenyataannya belum ada yang mendaptkan sangsi tersebut.. 
Kridibilitas Pembicara/Komunikator Memotivasi Lawan Bicara Dalam 
Komunikasi Interpersonal Karang Taruna Sapta Kencana Budaya. (1) Karakter Pribadi. 
(2) Kemampuan Mengendalikan Emosi Pendengar. dalam mengikuti rapat seorang 
ketua Karang Taruna bisa menggunakan suara yang keras. Sehingga anggota Karang 
Taruna dapat kembali focus untuk untuk mengikuti rapat. (3)  Kemampuan 
Beragumentasi. memastikan argumen yang disampaikan mudah dinalar oleh para 
anggota Karang Taruna, jangan pernah memberikan sebuah pernyataan yang sulit apa 
lagi yang susah diterima oleh logika.  
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